BAB IV
ANALISISAKURASI TELESKOP VIXEN SPHINX

UNTUK RUKYAT HILAL

A. Pemakaian Alat Optik Rukyat dalam Tinjauan Fikih

Pendapat ulama terkait praktek rukyat hilal segangs besar terbagi
ke dalam tiga pendapaPertama rukyat harus dengan mata telanjang.
Muhammad bin Jamaluddin Makkiy al-‘Amiliy dalam &t Al-Lum’ah Al-
Dimsyigiyyah menyatakan bahwa penetapan awal bulan kamarials har
menggunakan rukyat dengan indera penglihatan mar(osata telanjang).
Rukyat dengan mata tersebut dipakai untuk menentukalah bilangan hari
dalam 2 bulan berturut-turut, yaitu bisa jadi 28uaB0"

Pendapat ini menggunakan pendekatan tekstual stések rukyat
Nabi Muhammad saw. yang notabene dengan matadetan$ecara literal,
hadis rukyat memerintahkan umat Islam agar melakukakyat hilal
menjelang awal bulan Ramadan, Syawal, dan Zulhijah.

Ini diperkuat dengan hadigliyah yang menyatakan bahwa penetapan
masuknya awal bulan Ramadan dan Syawal dilakukagate melakukan
rukyat hilal. Rukyat ini dilakukan dengan mata mgdang, tanpa menggunakan
alat pembantu apapun. Jika beliau ataupun sahadddtamhilal, maka esok
harinya umat Islam melaksanakan ibadah puasa. Ngikarbeliau ataupun

para sahabat tidak ada yang melihat hilal, makdajanbulan digenapkan

! Muhammad bin Jamaluddin Makkiy al-‘AmiliyAl-Lum’ah Al-DimsyigiyyahBeirut:
Daar al-Ta’aruf lil Mathbu’at, 1996, him. 88.
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menjadi 30. Artinya, umat Islam mulai berpuasa.lterbuatan rasul tersebut
kemudian diikuti para sahabat dan tabi'in. Rukyatantelanjang pada saat
itu memang masih memungkinkan karena kondisi alamgytidak banyak
terkontaminasi polusi udara dan cahaya. Akan tetapituk saat ini
prosentase keberhasilan rukyat mata telanjang skagi sebab polusi udara
dan cahaya yang cukup besar. Rukyat dengan matgae dirasa kurang
relevan untuk zaman sekarang. Oleh karena itw perdekatan kontekstual
dalam memaknai praktek rukyat nabi.

Pendapat keduarukyat boleh dibantu dengan alat optik. Abu
Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin QudammlaMaqdisiy
dalam kitab Al-Mughniy ‘ala Mukhtashor Al-Khorogiy menyebutkan
penggunaan alat optikmindha)) dapat membantu penglihatan mata saat
rukyat hilal. Jika pandangannya tidak terhalanghaleendung atau awan,
maka keesokan harinya ia tidak berpuasa atau sudabk 1 Syawal. Akan
tetapi, jika pandangannya melalui alat tersebutaleng oleh mendung atau
awan, maka esok harinya ia masih harus berpguasa.

Abdul Hamid al-Syarwani dalarAlasyiyah Al-Syarwanmenyatakan
secara lebih eksplisit, penggunaan alat yang daggetunjang rukyat hilal
yang berfungsi memperbesar penampakan hilal masihggap sebagai
rukyat®> Demikian pula menurut al-Muthi’i, penggunaan aj@ng dapat

membantu keberhasilan rukyat hilal diperbolehkaal iHi dikarenakan alat

2 Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bind@mah al-MagqdisiyAl-
Mughniy ‘ala Mukhtashor Al-KhorogjyBeirut: Daar Al-Kutub Al-limiah, 1996, him. 66.

% Abdul Hamid al-SyarwaniHasyiyah Al-Syarwani Jilid ;3Beirut: Daar Al-Kutub Al-
limiyah, t.t., him. 332.
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tersebut hanya bersifavashilah (perantara/pembantu), sedangkan pada
hakikatnya yang melihat hilal adalah mata manuaiayymerukyat.

Hal senada juga dikemukakan Ayatullah Khamenei. iatnya,
rukyat dengan media (alat optik) tidak berbeda dangikyat melalui cara
biasa (mata telanjang). Rukyat dengan cara tergptartiggunakan alat optik)
dinilai mu’tabar (dapat dijadikan sandaran). Kriterianya adalahimael Oleh
karena itu, rukyat dengan mata, kaca mata, ataskigh dihukumi satu.
Adapun pantulan ke komputer dapat disebut rukyau a@idak, masih
bermasalah secara hukum karena tidak jelas kearl{maﬂa

Penulis kurang sependapat dengan Ayatullah Khamesaeig
menyatakan bahwa status hasil rukyat yang diproyakde komputer masih
bermasalah secara hukum karena belum jelas keatrsaghaenurut penulis,
dalam konteks pelaksanaan rukyat, kedudukan kompuaéeya sebagai
washilahyang merekam citra hilal yang terlihat di teleskBengan adanya
detektor berupa kamera yang terhubung ke komppg¢eukyat menjadi lebih
mudah dalam mengamati hilal. Di samping itu, yanglakukan penilaian
mengenai terlihat atau tidaknya hilal adalah matanumsia. Jadi, pada
hakikatnya mata manusia tetap menjadi penentu utiafe@n menetapkan
hasil rukyat.

Ulama yang membolehkan rukyat dengan bantuan afstk o

menggunakan pendekatan kontekstual dalam memakalgieg rukyat Nabi

4 Al-Muthi'i, Mizan Al-I'tidal, Beirut: Daar Al-Kutub Al-limiyah, t.t., him. 35.

® Ayatullah KhameneiTaudhih Al-Masail (Al-Muhassya lil Imam Al-Khoma@idilid 1,
hal. 986. Pertanyaan 853, http://www.islamquedidiatchive/question/fa9028, diakses pada
tanggal 22 September 2012, jam 20.30 WIB.
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Muhammad, para sahabat, dan tabi'in. Meskipun pkakikyat nabi dengan
mata telanjang, namun nabi tidak pernah melarantakaian alat yang dapat
membantu rukyat. Dari sisi legitimasi syariat, Halikyat dengan mata
telanjang lebih kuat daripada rukyat dengan alagikopkan tetapi, rukyat
dengan alat optik lebih mendatangkan kemaslahagdabs kemungkinan
terlihatnya hilal menjadi semakin besar sehinggdgmaan waktu ibadah di
antara umat Islam bisa dihilangkan. Dalam perspakshul fikih, hal
demikian dinamakan istihsan.

Pemakaian alat optik untuk rukyat hilal juga mekgrasebuah upaya
menghilangkan potensi munculnya perbedaan di kalamngnat Islam dalam
hal ibadah. Selama ini, umat Islam di Indonesiaingerdipusingkan
permasalahan awal bulan yang berbeda. Umat seetpbcah dan saling
mengklaim sebagai yang paling benar sehingga meutika kemadaratan
berupa munculnya riak-riak perpecahan. Umat mekadukesatuan dan
kebersamaan dalam rangka menjalin ukhuwah islamygaly kokoh. Dalam
perpektif kaidah fikih, kebutuhan umat akan lahirnkebersamaan ini
menempati posisidharurat (al-hajat bi manzilat ad-dharurat sehingga
berlaku kaidatad-dhararu yuzalfkemadaratan harus dihilangkan).

Ketiga tidak mensyaratkan rukyat dengan cara tertertbduAahman
al-Jaziriy dalanKitab Al-Figh ‘Ala Madzahib Al-‘Arba’ahmengungkapkan,
penetapan masuknya awal bulan kamariah didasartiasn2ahal.Pertama
rukyat hilal jika langit cerah dan tidak terdapaal-hal yang dapat

menghalangi pandangan seperti mendung, awan, aksap,sebagainya.
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Kedua istikmal atau menyempurnakan jumlah hari dalaoulan menjadi 30
hari jika langit tidak cerah. Menurut dia, permasan puasa tergantung dari
hasil rukyat hilaf la tidak menyebutkan adanya keharusan rukyat aenga
mata telanjang atau memakai alat tertentu.

Menurut Abu Muhammad Mahmud bin Ahmad al-‘Ainiy dad kitab
Al-Bayanah Fi Syarhi Al-Hidayahyang menjadi penentu masuknya bulan
baru adalah terlihatnya hilal. Jika mendung atauarawmenghalangi
penampakan hilal, maka jumlah hari dalam bulanetars dihitung 30 hari
(istikmal). Dalam hal ini, Mahmud bin Ahmad Al-‘Aiy berhujjah dengan
hadis yang di dalamnya secara jelas menyebutkayepgurnaan bilangan
30 hari dalam 1 bulan jika hilal tidak terlifata tidak menyebutkan adanya
ketentuan khusus bahwa rukyat hilal harus menggmaiata telanjang.

Mengacu pada pendapat-pendapat ulama di atasjddiréeria alat
optik yang boleh digunakan untuk rukyat hilal aatkin:

1. Alat optik rukyat memiliki kemampuan untuk mempegéecitra hilal
sehingga prosentase keberhasilan rukyat hilal diipatjkatkan.

2. Alat optik rukyat hanya bersifat pembantwaghilal), sedangkan
yang menilai adanya hilal adalah mata manusia.

3. Karena yang melakukan penilaian terhadap penamplaikairadalah
mata manusia, maka pandangan manusia tidak balehalaegi oleh

komponen alat optik.

¢ Abdurrahman al-JaziriyKitab Al-Figh ‘Ala Madzahib Al-‘Arba’ah Juz, IBeirut: Daar

Al-Fikr, 1972, him. 548.

" Abu Muhammad Mahmud bin Ahmad al-‘Ainiyl-Bayanah Fi Syarhi Al-Hidayah

Beirut: Daar Al-Fikr, 1980, him. 277.
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Berdasarkan kriteria tersebut, maka dapat disingrubahwa teleskop
Vixen Sphinx dan teodolit Nikon NE-202 boleh dipaketuk keperluan

rukyat hilal.

B. Analisis Akurasi Teleskop Vixen Sphinx untuk Rukyat Hilal

Menurut Hanief Trihantord,ada dua aspek yang dapat digunakan
untuk menilai akurasi teleskop, yakni tipe penyandgn kualitas komponen
optik. Kualitas optik yang dimaksud adalah bagaimana reistgtiknya,
apakah ada pelapisan/laminasi, apakah lensanyarcapatis, atau apakah
cerminnya non aberadi.

Standar penilaian akurasi tersebut sama sebagaiyaagadinyatakan
Muh. Ma’rufin Sudibyo®® Ma’rufin menyatakan bahwa penilaian mengenai
akurat atau tidaknya teleskop dilihat dari dua kspakni kemampuan optik
dan mounting. Mengenai kemampuan optik, ia berpeaidbahwa teleskop
yang baik (akurat) adalah teleskop yang lensa egaoninnya bagus, tidak
terdistorsi (mengalami aberasi) terutama aberasimétis. Sedangkan

mengenamounting ia berpendapat bahwa mounting ekuatorial yangdon

8 Hanief Trihantoro adalah pakar astronomi, alumimssitut Teknologi Bandung (ITB)
yang saat ini menjadi pengelola situs astronomiuppdi Indonesia yaitu duniaastronomi.com.
Sebelumnya, ia menjabat sebagai pengelola Plametalfagad Raya Tenggarong, Kalimantan
Timur.

° Hasil wawancara dengan Hanief Trihantoro via pesacebook pada tanggal 3 & 4
Februari 2012.

0 Muh. Ma'rufin Sudibyo adalah pakar astronomi, atus Universitas Gajah Mada.
Saat ini dia dipercaya sebagai salah satu pendRukyat Hilal Indonesia, sebuah organisasi
independen di bidang falak dan Ketua Badan Hisaky&u(BHR) Kebumen. Dia juga aktif
sebagai pengelola situs astronomi yaitu kafeastnacom.
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geraknya mengacu pada skala deklinasi dan aseegia, rlebih bagus
dibandingkan teleskop altazimuith.

Untuk memberikan penilaian akurasi teleskop se&araprehensif,
penulis terlebih dahulu menjelaskan klasifikases&bp yang didasarkan atas
jenis komponen optik yang digunakan dalam telesitap jenis penyangga
(mounting teleskop. Berdasarkan jenis penyangganya, tegbesttibagi
menjadi dua macam, yaitu altazimuth dan ekuatorial.

1. Teleskop altazimutf

Penyangga altazimuth merupakan model paling sedarhdan
memiliki kesamaan konsep gerak dengan teodolittuybergerak secara
vertikal dan horizontal. Teleskop dengan tipe pegga seperti ini dapat
digerakkan ke atas dan ke bawah (sesliiide atau tinggi benda langit) dan
bergeser secara horizontal (sesuai azimuth at&ubémeang)™® Tinggi benda

langit (altitude) dihitung dari 0° (horizon atau ufuk) hingga 9@®igith)™*

1 Hasil wawancara dengan Muh. Ma'rufin Sudibyo visgn Facebook pada tanggal 3 &
17 Februari 2012.

2 Nama lain teleskop altazimuth adalah teleskop zbotal sebab pergerakannya
memakai sistem koordinat horizon.

13 Teleskop altazimuth menggunakan sistem koordiogizbn. Oleh karena itu, posisi
dan kedudukan benda langit ditentukan oleh azindatt tinggi bintang. Azimuth adalah busur
pada lingkaran horizon diukur mulai dari titik wake arah timur searah jarum jam sampai ke
perpotongan antara lingkaran horizon dan lingkaramtikal yang melalui benda langit tersebut.
Tinggi benda langit yaitu busur pada lingkaran ikattdiukur dari titik perpotongan antara
lingkaran horizon dengan lingkaran vertikal ke abmmda langit. Lihat, Susiknan Azhalimu
Falak: Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Mogdefpgyakarta: Suara Muhammadiyah,
2007, him. 24-25. Lihat pula A. Jamilmu Falak (Teori & Aplikasi) Jakarta: Penerbit Amzah,
2009, him. 17. Lihat juga A. E. Roy dan D. Clarkestronomy: Principles and PracticeBristol:

J. W. Arrowsmith, 1978, him. 252.

14 Zenith adalah titik tertinggi yang ada di atas genat. Kebalikannya adalah nadir,

yaitu titik terendah yang ada di bawah pengamat.
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Sedangkan azimuth dihitung dari 0° di titik utasadeah Timur searah jarum

jam hingga 360° jika mencapai titik utara kembali.

Loareh n s

i

Gambar 4.1 Pola gerak teleskop altazimuth terhadap gerak Bumi
Sumber:open.jorum.ac.uk
Kekurangan dari penyangga ini, jika pengamat ingiengikuti
gerakan bintang tertentu, maka dia harus menggenatdeskop mengikuti
ketinggian @ltitude) dan azimuth benda langit secara berkesinambuagn
dapat mengikuti gerakan bintang-bintang di angk&sa.
2. Teleskop ekuatorial
Teleskop ekuatorial pergerakan penyangganya mengada sistem

koordinat ekuatorial, yakni mengacu pada deklindsh asensio rekfa.

5 Fred SchaafThe 50 Best Sights in Astronomy and How to See Thérserving
Eclipses, Bright Comets, Meteor Showers, and O@westial WondersNew Jersey: John Wiley
and Sons, Inc., 2007, him. 7.

16 Robbin KerrodBengkel llmu Astronomiliteriemahkan oleh Syamaun Peusangan dari
Get a Grip on Astronomylakarta: Penerbit Erlangga, 2005, him. 13.

1" pada sistem koordinat ekuatorial, kedudukan bt ditentukan oleh asensio rekta
dan deklinasi. Asensio rekta yaitu sudut yang dildeoleh garis yang menghubungkan pengamat
ke titik musim semi (titik Aries) dan garis yang mglubungkan antara pengamat dengan proyeksi
benda langit tersebut ke lingkaran ekuator. Sedamgleklinasi adalah sudut antara garis yang
menghubungkan pengamat dengan proyeksi benda ldngjitgkaran ekuator dan garis yang
menghubungkan pengamat dengan benda langit. ISkatknan Azharillmu Falak: Perjumpaan
Khazanah Islam dan Sains Modeiogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007, him. 273rA.
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Penyangga teleskop dibuat sedemikian rupa sehisgdgh satu sumbu
tersebut (sumbu polar) dibuat sejajar dengan sububoi. Ketika teleskop
digerakkan mengelilingi sumbu ini, teleskop akamgiluti arah yang sama
dengan jalur orbit bintang. Teleskop juga dapatyéerk mengelilingi sumbu
yang lain (sumbu deklinasi) untuk menentukan tinggidah posisi benda

langit dari lingkaran ekuator langf.

Gambar 4.2 : Pola gerak teleskop ekuatorial tefhagaak Bumi
Sumber:astro-tom.condanopen.jorum.ac.uk
Deklinasi bernilai positif (0 ° sampai +90 °) jikeenda langit berada
di utara ekuator langit dan bernilai negatif (&fnpai -90 °) jika benda langit
ada di selatan ekuator langit. Setiap derajat dekii dapat dibagi lagi
menjadi 60 menit (ditulis sebagai 60") dan setigmimterbagi lagi menjadi
60 detik (ditulis sebagai 60"). Asensio rekta tidaddnggunakan garis 0° yang

membentuk meridian utama yang melalui Greenwichanaktetapi

Jamil mendefinisikan deklinasi sebagai jarak dagts benda langit ke ekuator langit, diukur
melalui lingkaran waktu (lingkaran deklinasi). Ltha. Jamil, limu Falak (Teori & Aplikasi),
Jakarta: Penerbit Amzah, 2009, him. 17. Lihat jugaE. Roy dan D. ClarkeAstronomy:
Principles and PracticeBristol: J. W. Arrowsmith, 1978, him. 252.

'8 Robbin Kerrod|oc.cit.
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menggunakan h 0 (nol jam) garis yang melalui tigknal equinox di langit
(titik matahari berada di langit pada awal musimiséi belahan utara bumi).
Asensio rekta tidak diukur dalam satuan derajati (20 ° BB hingga 180 °
BT), tapi diukur dalam satuan jam (24 jam) dariuinke barat. Lintasan
setiap jamnya dibagi lagi menjadi 60 menit (ditdéebagai 60 m) dan setiap

menit terbagi menjadi 60 detik (ditulis sebagasht?

#

I
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e

Gambar 4.3 : Teleskop reflektor altazimuth & refoalekuatorial

Sumberwww.vixenoptics.com
Berdasarkan komponen optik yang dijadikan obyetéiilapat 3 jenis
teleskop, yaitu refraktor, reflektor, dan katadriqpt
1. Refraktor
Refraktor adalah teleskop yang menggunakan lersagae objektif.
Refraktor berasal dari bahasa Inggmeftact’ yang berarti membiaskan dan
membelokkarf® Ini diambil dari sifat lensa yang membiaskan cahgging

mengenainy&' Jenis teleskop refraktor yang umum, terdiri dara densa

9 Fred Schaalpc.cit.

20 John M. Echols dan Hassan Shadity) English-Indonesian DictionanyCet. XXV,
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003, him. 473.

21 Robbin Kerrod]oc.cit., him. 12.
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konvergen yang berada pada ujung-ujung berlawaran tdbung yang

panjangf?
Ob;ecza Lens Eyap}ece Vi
Light
) o )
——
Light —» il
Refracting Telescope
Gambar 4.4 : Komponen optik teleskop refraktor
Sumberuniversetoday.com
2. Reflektor

Reflektor adalah teleskop yang menggunakan cermaimgkiung
sebagai objektifnyd Reflektor diambil dari bahasa Inggriseflect yang
artinya memantulkaff karena sifat cermin yang memantulkan cahaya yang

mengenainy&”

Secondary Mirror Frimacy _l*\"lfrror

f Fl S
Light - X —

rz o

[
v Reflecting
# Telescope

Gambar 4.5 : Komponen optik teleskop reflektor

Light —»

Sumberuniversetoday.com

22 Douglas C. GiancoliFisika Jilid 2, diterjemahkan oleh Yuhilza Hanum d&fysics
Fifth Edition, Jakarta: Penerbit Erlangga, 2001, him. 341.

3 bid., him. 343.

24 John M. Echols dan Hassan Shadiby, cit.

% Robbin Kerrod|oc. cit.
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3. Katadioptrik
Katadioptrik adalah teleskop yang menggabungkamicedan lensa
sekaligus. Teleskop Katadioptrik terbagi menjadiip2, yaitu tipe Maksutov

dan Schmitt-Cassegrain.

Cormaciing Lans & Prmary

Secondary Mirnor Wirror Corrector Primary

™ = Plate mirror

\ — || - .

| Il ____——-_'___ Focusar \J

. BT Secondary
T T e mirror
= Eyepiece
| | T —— LY lens
e

Catadioptric
Maksutov Catadioptric Telescope (Schmitt-Cassegrain)

Gambar 4.6 : Komponen teleskop Maksutov & Schméssggrain

Sumberen.wikipedia.orgdanderbyastronomy.org

Ditinjau dari aspek penyangga, teleskop Vixen Sphérmasuk alat
optik rukyat yang memiliki tipe penyangga ekuatbdenana pergerakannya
mengacu pada sistem koordinat ekuatorial, yaknigaeum pada deklinasi dan
asensio rekta. Penyangga teleskop dibuat sedennik@nsehingga salah satu
sumbu tersebut (sumbu polar) dibuat sejajar dersgembu bumi. Ketika
teleskop digerakkan mengelilingi sumbu ini, telgslkakan mengikuti arah
yang sama dengan jalur orbit bintang. Teleskop juggat bergerak
mengelilingi sumbu yang lain (sumbu deklinasi) kntaenentukan tinggi

rendah posisi benda langit dari lingkaran ekuatogit.

Ditinjau dari aspek optik yang digunakan sebagaekili, teleskop
Vixen Sphinx termasuk kategori teleskop refrakiicgleskop reflektor Vixen

menggunakan lensa apokromatis. Artinya, tidak aiti@acat optik aberasi
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kromatis yang pada umumnya dimiliki teleskop retoakPenyebab aberasi
kromatis sendiri adalah karena komponen cahayaarmgnimaupun benda
langit lain memiliki jarak fokus yang berbeda-beg@rak fokus panjang
gelombang merah lebih panjang daripada panjangnipelng biru. Ini
mengakibatkan bayangan bintang atau benda langg gatang pada lensa
menjadi kabur. Hal ini merupakan permasalahan unpada teleskop
refraktor.

Persoalan tersebut dapat diatasi dengan cara mmmggean dua
buah lensa (satu cembung dan satu cekung) dendeksitias yang berbeda
sebagai lensa objektifnya.

Adapun sistem optik teleskop Vixen Sphinx di antgea diameter
lensa objektif 80 mm dan panjang fokal 600 mm. dikkstung menggunakan
rumus rasio fokal, diketahui bahwa rasio fokal skt Vixen Sphinx adalah
7,5. Perhitungan matematis dalam mencari rasid teksebut adalah sebagai
berikut:

panjang fokal 600 mm

Rasio fokal = =
asto foka lubang lensa 80 mm

Jika dihitung menggunakan rumus pembesaran (magtidn),
diketahui bahwa pembesaran yang dimiliki teleskapel Sphinx dengan
eyepiecaukuran 25 mm dan medan pandang 50° adalah 24Rehitungan

matematis dalam mencari pembesaran tersebut askttalyai berikut:

% A. Gunawan Admirantdylenjelajahi Bintang Galaksi dan Alam Semetagyakarta:
Kanisius, 2009, him. 9.
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panjang fokal teleskop (mm) 600 mm

Pembesaran = = 24 kali

panjang fokal eyepiece (mm) ~ 25 mm
Jika dihitung menggunakan rumus medan pandang seignarnya,
dapat diketahui bahwa medan pandang yang sebenam@uya dimiliki
teleskop Vixen Sphinx dengayepieceukuran 25 mm dan medan pandang
50° adalah 2,08°. Perhitungan matematis dalam mientadan pandang

sebenarnya tersebut adalah sebagai berikut:

medan pandang di eyepiece

Med d b =
edan pandang sebendrnya pembesaran pada teleskop

_50°
T 24

= 2.08°



